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ABSTRAK 
 
 
Umumnya perlakuan panas hanya memperhatikan sifat mekanik. Tetapi 

perlakuan panas juga berpengaruh pada laju korosi, karena adanya pengendapan 
fasa lain peningkatan atau penurunan tegangan. Penelitian ini bertujuan untuk 
Mengetahui berapa besar nilai kekerasan dan laju korosi yang ditimbulkan 
sebelum dan setelah perlakuan panas dengan media pendingin Oli dan larutan 
NaOH pada baja HQ 760.Hasil penelitian ini tentang perlakuan panas 
terhadap laju korosi didapatkan bahwa laju korosi cenderung menurun 
seiring lamanya waktu pengujian dan seharusnya nilai kekerasan itu tetap 
walupun mengalami pengkorosian. Disarankan untuk penelitian selanjutnya 
mengenai laju korosi ada baiknya memberi penomoran pada setiap spesimen 
serta Setelah spesimen dilakukan proses pengkorosian, ada baiknya spesimen 
dikondisikan dan langsung ditimbang dan uji kekerasan, guna untuk mendapatkan 
data yang lebih akurat. 

 
Kata Kunci : Perlakuan Panas, Laju Korosi, nilai kekerasan 
Daftar Pustaka : 13 (1985-2019) 
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ABSTRACT 

 

Generally heat treatment only pays attention to mechanical properties. But 
the heat treatment also affects the rate of corrosion, due to the deposition of other 
phases, an increase or decrease in stress. This study aims to determine how much 
the valve of hardness and corrosion rate caused before and after heat treatment 
with cooling in oil and NaOH solution on HQ 760 steel. The result of this study 
regarding heat treatment of corrosion rates found that the corrosion rate tends to 
decrease with the length of tme of testing and the value of violence should remain 
even though it has been raped.it is recommended for further research on the rate 
of corrosion it is better to number each specimen and better to number each 
specimen and after the specimen has been carried out the corroding process, it is 
betterif the specimen is conditioned and immediately weighed and hardness 
tested, in order to obtain more accurate data. 

 
Keywords: Heat treatment, corrosion rate, violence value 
Referances : 13 (1985-2019) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Baja HQ 760 merupakan baja karbon menengah pada umumnya baja jenis 

ini digunakan untuk memproduksi komponen mesin seperti poros dan roda 

gigi. Karena kandungan karbon yang tidak terlalu tinggi dan terlalu rendah 

baja jenis ini mudah dikerjakan dengan berbagai peralatan pemesinan maupun 

perkakas dan dibentuk sesuai dengan kebutuhan, Baja karbon menengah 

kandungan karbonnya 0,3%-0,6%. Berdasarkan kandungan karbon tersebut 

baja karbon menengah mempunyai potensi yang cukup besar untuk digunakan 

sebagai material baku komponen mesin. Namun sebelum digunakan untuk 

bahan baku komponen mesin,, (Martien, 2016), baja tersebut harus diberi 

perlakuan panas untuk mendapatkan sifat yang sesuai dengan peggunaanya 

dari sifat lunak hingga sifat keras. 

Perlakuan panas adalah proses pemanasan, penahanan temperature 

tertentu, dan pendinginan pada suatu baja untuk memperoleh sifat-sifat 

mekanik sesuai dengan kegunaanya. Akan tetapi perlakuan panas juga 

berpengaruh pada laju korosi karena adanya pengendapan fasa lain 

peningkatan atau penurunan tegangan, (Hadi, 2016) suatu endapan dapat 

bersifat anoda dan katoda yang menyebabkan timbulnya korosi. 

Penelitian tentang laju korosi akibat perlakuan panas ini telah dilakukan 

pada tahun 2016 tepatnya pada penelitian ANDI EKA SAPRUDI yang 



2 
 

 
 

berjudul “Studi Korosi Baja Karbon Yang Mengalami Perlakuan Panas 

Dengan Variasi Pendinginan”. Dilihat dari rangkaian penelitian tersebut 

tertuju pada komponen mesin yang digunakan dilingkungan korosif, seperti 

poros baling-baling kapal. Hal ini penulis simpulkan karena proses 

pengkorosian yang dilakukan pada air laut buatan. Penelitian tersebut 

membuat penulis tertarik untuk melanjutkan penelitiannya disebabkan pada 

umumnya perlakuan panas hanya memperhatikan tingkat kekuatan mekanik 

tanpa memperhatikan usia pemakaian maka dari itu penulis melanjutkan 

penelitan ini dengan cara menambahkan sedikit variasi pada media pendingin 

setelah perlakuan panas. Yang diharapkan untuk menambah literature dan 

mendapat nilai korosi yang lebih baik dari penelitian tersebut. 

Media pendingin yang akan penulis tambahkan berupa oli dan larutan 

NaOH. Dipilihnya oli karena pada umumnya oli sendiri merupakan cairan 

yang berinteraksi secara langsung dengan logam saat temperature tinggi. Dan 

NaOH sendiri memiliki kekentalan seperti air tetapi memiliki kandungan yang 

berbeda dengan air. Hal ini diharapkan laju pendinginan yang dihasilkan jauh 

lebih cepat dibandingkan oli dan air. 

Berdasarkan uraian diatas penulis akan mengajukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Variasi Pendinginan Terhadap Laju Korosi Pada 

Baja HQ 760 Yang Mengalami Perlakuan panas”. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, ditemukan 

berbagai permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, masalah tersebut 

adalah : 

1. Berapa besar nilai kekerasan yang dihasilkan spesimen setelah 

hardening dengan media pendingin oli dan larutan NaOH di 

temperature yang telah ditentukan. 

2. Berapa besar nilai korosi yang ditimbulkan spesimen baja HQ 760 

setelah perlakuan panas dengan media pendingin oli dan larutan 

NaOH. 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas 

seperti : 

1. Sampel terbuat dari baja HQ 760. 

2. Perlakuan panas menggunakan media pendingin berupa oli SAE 10 – 

30w dan larutan NaOH 50%. 

3. Perlakuan panas dengan temperature yang telah ditentukan. 

4. Proses uji kekerasan menggunakan metode Rockwell 

5. Proses pengkorosian menggunakan air laut murni. 

1.4. Tujuan 

Mengetahui berapa besar nilai kekerasan dan laju korosi yang ditimbulkan 

sebelum dan setelah perlakuan panas dengan media pendingin Oli dan larutan 

NaOH pada baja HQ 760. 
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1.5. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan penulis untuk melakukan ini adalah :  

Didapatnya perbandingan hasil pengujian laju korosi pada baja HQ 760 

sebelum dan setelah perlakuan panas khususnya menggunakan media 

pendingin berupa Oli dan larutan NaOH. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini 

adalah : 

1. BAB I. PENDAHULUAN 

bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan yang digunakan. 

2.   BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori dan teori – teori dasar yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

3.    BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang penjelasan metode yangakan digunakan dalam 

pengambilan data, alat dan bahan apasaja yang digunakan, serta 

diagram alur pengambilan data 

4.    BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang penjelasan dari hasil analisa erta pembahasan 

dari data yang didapat saat penelitian. 
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5.    KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang penjelasan singkat dan saran dari penulis 

berdasarkan data yang didapat dari penelitian. 
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